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The purpose of this study was to determine the application of the POGIL method to
the learning outcomes of Grade X Science students on the mole concept
material. This research was implemented in class X IPA 1 and X IPA 2 SMA Negeri
2 Langowan school year 2018/2019. The method used is experimental method with
post — test only control design research. In this study applied different methods on
2 classes namely POGIL class and lecture class with the number of students of each
class of 23 students. Student learning Data is derived from the post-test value. Data
analysis uses test-T with a significant level of & = 0.05. Analysis of student learning
statistics test results obtained the value T > T table or 4.31 > 1.68. So that the Hi
can be concluded accepted and Ho rejected, this shows that students ' learning
outcomes with the application of the POGIL method are greater than the student
learning outcomes by the lecture method on the concept of Mole material.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode
POGIL terhadap hasil belajar siswa kelas X IPA pada materi konsep mol.
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X IPA 1 dan X IPA 2 SMA Negeri 2
Langowan tahun ajaran 2018/2019. Metode yang digunakan adalah metode
eksperimen dengan desain penelitian post — test only control design. Dalam
penelitian ini diterapkan metode yang berbeda pada 2 kelas yaitu kelas
POGIL dan kelas Ceramah dengan jumlah siswa masing-masing kelas 23
siswa. Data hasil belajar siswa diperoleh dari nilai post-test. Analisis data
menggunakan uji-t dengan taraf signifikan a = 0,05. Analisis uji statistik
hasil belajar siswa diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 4,31 > 1,68. Sehingga
dapat disimpulkan Hi diterima dan Ho ditolak, ini menunjukan bahwa hasil
belajar siswa dengan penerapan metode POGIL lebih besar dari hasil belajar
siswa dengan metode Ceramah pada materi konsep mol.

Pendahuluan

dikembangkan melalui aspek pendidikan [1].

Pendidikan yang  berkualitas dapat
mendorong kemajuan suatu bangsa, karena
pendidikan bermanfaat tidak hanya dibidang
pengetahuan, tetapi juga  memberikan
pengalaman yang mampu membentuk karakter
peserta didik yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari sehingga bermanfaat
bagi lingkungan sekitarnya.

Dalam pembangunan bangsa pendidikan
merupakan aspek yang sangat penting karena
karakter suatu bangsa dapat dibentuk dan

Proses pengembangan pendidikan yang
berkualitas tidak terlepas dari kegiatan belajar
dan mengajar. Melalui proses pembelajaran
yang baik peserta didik dapat
menumbuhkembangkan minat, bakat dan
kepribadian sesuai dengan potensi yang
dimiliki oleh masing-masing peserta didik.
Pembelajaran yang baik bagi peserta didik
inilah yang membawa pengaruh penting dalam
pengembangan diri untuk menjadi individu
yang berkompetensi dibidangnya.
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Salah satu bidang pendidikan yang penting
untuk dipelajari dan dipahami adalah ilmu
kimia. Kimia memuat rumus-rumus, hukum-
hukum dan konsep yang menghubungkan
materi satu dengan yang lainnya, dalam
pembelajaran siswa dituntut untuk memahami,
mengaitkan, dan mengaplikasikan konsep
tersebut dalam  kehidupan  sehari-hari.
Penguasaan konsep kimia merupakan hal
paling penting dalam pembelajaran kimia [2].

Berdasarkan observasi di SMA Negeri 2
Langowan, banyak siswa yang tertarik dengan
ilmu pengetahuan alam, banyak siswa yang
suka untuk masuk bidang peminatan IPA,
namun ada kendala yang dialami oleh siswa
yaitu kurangnya pemahaman mereka tentang
materi kimia, sehingga siswa tidak aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Materi Konsep mol
merupakan materi yang dianggap
sehingga kurang diminati oleh siswa dan hasil
belajar siswa pada materi konsep mol masih
rendah. Adapun KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yang ditetapkan untuk mata pelajaran
kimia di SMA Negeri 2 Langowan yaitu 70

sulit

namun yang capai KKM hanya 40%.
Kurangnya pemahaman materi konsep mol
juga disebabkan oleh motivasi dan minat siswa
serta metode pembelajaran yang diberikan oleh
guru dalam kegiatan pembelajaran konsep mol

yang masih menggunakan pembelajaran
konvensional. Dalam pembelajaran
konvensional yang menggunakan metode

ceramah pembelajaran masih berpusat pada
guru sehingga siswa tidak berperan aktif dalam
menganalisa masalah.
Kurangnya kemampuan menganalisa dan
kemampuan matematik untuk perhitungan
kimia juga menjadi faktor yang membuat

dan memecahkan

konsep mol sulit dipahami, ini didukung oleh
penelitian yang menyatakan
kemampuan matematik berpengaruh terhadap

bahwa

prestasi belajar siswa dalam aspek pengetahuan
pada pokok bahasan konsep mol [3].

Guru sebagai pendidik dapat melakukan
inovasi proses
menjadikan lingkungan belajar yang memadai
dengan cara kreatif dan inovatif sehingga siswa
dapat mempelajari materi dengan baik. Penting
bagi siswa untuk berperan langsung dalam
penemuan, penyelidikan dan penyelesaian

dalam pembelajaran,

masalah secara langsung dalam proses
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pembelajaran sehingga minat dan motivasi
belajar siswa terhadap kimia dapat meningkat.
Salah satu pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif adalah Process Oriented Guided
Inquiry Learning (POGIL). POGIL adalah
pendekatan instruksional yang memadukan
inkuiri terbimbing dan pembelajaran kooperatif
di mana terlibat dalam proses
pembelajaran kimia [4].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

siswa

mengetahui penerapan metode POGIL pada
materi Konsep Mol di kelas X IPA SMA Negeri
2 Langowan.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri
2 Langowan pada semester genap tahun ajaran
2018/2019. Jenis penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah penelitian

yang
digunakan adalah Posttest Only Control Design.
Seperti pada tabel 1.

eksperimen. Rancangan penelitian

Tabel 1. Rancangan penelitian Posttest Only

Control Design
Kelompok Perlakuan Posttest
POGIL X O
Ceramah - Oz

Hasil dan Pembahasan

Penelitian penerapan metode POGIL ini
dilakukan di SMA Negeri
dilakukan terhadap dua kelas yang dijadikan
sampel penelitian. Kedua kelas tersebut adalah
kelas X IPA 1 sebagai kelompok eksperimen
yang diajarkan dengan menerapkan model
pembelajaran POGIL dan kelas XIIPA 2 sebagai
kelompok kontrol yang diajarkan dengan
metode pembelajaran konvensional. Jumlah
sampel penelitian yang digunakan sebanyak 46
siswa diantaranya 23 siswa di kelompok
eksperimen dan 23 siswa di kelompok kontrol
Setelah pelaksanaan pembelajaran di kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, diperoleh
data hasil belajar konsep mol yang didapat dari
hasil tes akhir (post-test). Untuk itu bisa dilihat
hasil posttest pada Tabel 2.

2 Langowan,
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Tabel 2. Data Post-test Kelas Problem Based
Learning dan Kelas Ceramah

No Jenis Kelas Kelas
Penilaian Problem Ceramah
Based
Learning

1. Skor 75 58
Minimum

2. Skor 91 83

Maksimum
3. Mean 83,47 74,04

Pengujian Instrumen Peneliian
Uji Validitas

Uji validitas soal pada penelitian ini diuji
cobakan kepada 20 orang siswa kelas XI IPA 1
di SMA Negeri 2 Langowan, dengan jumlah 20
bobot soal pilihan ganda, kriteria dinyatakan
valid jika rhitung >I'tabel.

Uji Reliabilitas

Untuk uji reliabilitas, data yang didapat
yaitu ri1 = 0,870 > rwve = 0,443 sehingga reliabel
atau akurat data yang diukur. Maka dari itu
berarti instrumen tes yang di ukur reliabel

Uji Normalitas

Uji normalitas pada data yang telah di
dapat, untuk kelas POGIL dan Konvensional
dianalisis menggunakan Uji Liliefors. Dengan
data yang telah diuji diperoleh pada perlakuan
menggunakan metode POGIL kelas POGIL
Lhitung= 0,078 dan nilai Lepet = 0,173 pada taraf o
= 0,05 dengan n= 25. Kesimpulannya data kelas
POGIL berdistribusi normal. Pada kelas
Ceramah Lnitng = 0,072 dan nilai Ltbe = 0,173
pada taraf nyata o = 0,05 dengan n=23. Dengan
demikian ~ Lhitung <  Ltabel = maka
data Konvensional
berdistribusi normal.

kesimpulannya kelas

Uji Homogenitas

Pada uji homegenitas mempunyai kriteria
pengujian: Tolak Ho Jika Frnitung< Ftabel pada taraf
nyaata a = 0,05, dengan hasil pengujian Fnitung -
1,17 < Fuabe 2,07. Maka dapat disimpulkan bahwa
kedua kelas adalah homogen.

74

Uji Hipotesis
Tabel 3. Ringkasan Uji Hipotesis

Statistik Kelas Kelas Ceramah
POGIL

Jumlah 23 23
responden
Rata-rata 83,47 74,04
selisih
Simpangan 7,02 7,58
baku
Varians 49,33 57,50
t tabel 1,68 1,68

Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh
nilai thitung = 4,31 pada taraf signifikan o = 0,05
dengan derajat kebebasan (dk) = 44 diperoleh
trabel = 1,68. Karena nilai thitung> ttabel, maka Hi
diterima dan Ho ditolak.

Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri
2 Langowan menunjukan bahwa hasil belajar
materi konsep mol pada kelas eksperimen (X
IPA 2) yang diajarkan dengan metode POGIL
lebih besar dari hasil belajar siswa kelas kontrol
(X IPA 1) yang diajarkan dengan metode
konvensional. Hal ini dibuktikan dengan nilai
rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen
lebih tinggi daripada nilai rata-rata hasil belajar
kelompok kontrol. Nilai rata-rata hasil belajar
ini diambil berdasarkan tes akhir (posttest)
dengan menggunakan instrumen tes yang telah
valid dan reliabel karena telah diuji validitas
dan reliabilitasnya terlebih dahulu.
hasil  belajar  kelompok
eksperimen yang diajarkan menggunakan

Perbedaan

metode pembelajaran POGIL dengan kelompok
kontrol ~ yang  diajarkan = menggunakan
pembelajaran konvensional disebabkan karena
dengan metode POGIL siswa dapat lebih
mudah memahami
konsep mol yang diajarkan. Berbeda pada
kelompok kontrol,
pembelajaran konvensional.

Pada kelas kontrol siswa diajarkan dengan
menggunakan pembelajaran konvensional.
Peneliti menjelaskan materi konsep mol dengan
metode ceramah. Peneliti memberikan motivasi

atau memaknai materi

hanya menggunakan

kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran
yaitu dengan memberitahukan bahwa guru
memberikan skor bagi setiap siswa yang
bertanya ataupun yang menjawab pertanyaan,
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dan yang mendapat skor tertinggi akan
diberikan hadiah, pada awal

berlangsung siswa terlihat aktif
mengajukan pertanyaan kepada peneliti, ketika

guru bertanya siswa memberikan respon yang

kegiatan
untuk

baik, namun setelah peneliti mulai menjelaskan
pada inti materi konsep mol, siswa mulai bosan
dalam kegiatan pembelajaran, sebagian siswa
kurang serius dalam proses pembelajaran, tidak
bertanya dan masih banyak siswa yang tidak
memperhatikan penjelasan dan arahan dari
peneliti.

Pada kelas Eksperimen diajarkan dengan
menggunakan metode POGIL dilaksanakan
berdasarkan pada 7 tahapan yang memberikan
kesempatan pada siswa untuk aktif selama

proses  pembelajaran.  Pertama  (engage)
merupakan tahapan awal pembelajaran,
peneliti mengawali kegiatan pembelajaran
dengan memberikan gambaran tentang

perhitungan dalam kehidupan sehari-hari,
selanjutnya memberikan pertanyaan untuk
menghubungkan (elicit) dengan materi konsep
mol.

Pada tahapan explore peneliti membentuk
kelompok-kelompok memberikan
penjelasan mengenai kosep mol,
selanjutnya siswa diberikan LKS dan dilibatkan

dan
materi

dalam kegiatan eksplorasi yaitu demonstrasi
video dan praktikum. Setelah itu peneliti
mengarahkan siswa untuk berdiskusi dan
bekerja sama dalam kelompok, melalui proses
ini siswa terlihat semangat dalam berdiskusi
dengan teman kelompoknya. Pada tahapan
explain  peneliti menginstruksikan  tiap
kelompok mengutus satu orang untuk
menjelaskan hasil diskusi kelompok.

Pada tahap Elaborate peneliti memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menerapkan
pengetahuan yaitu masing-masing kelompok
membuat soal dan jawabannya, pada tahapan
ini siswa terlihat aktif bekerja sama untuk
membuat soal. Peneliti mengamati siswa dan
mengarahkan siswa  ketika mengalami
kesulitan ~dalam kegiatan pembelajaran.
Selanjutnya tahap Elaborate and Extend, peneliti
memberikan
pengetahuan siswa, soal tidak lagi dikerjakan
secara kelompok tapi dikerjakan secara
Pada  tahap akhir
Evaluation/evaluate peneliti memeriksa jawaban

soal untuk memeriksa

individu. yaitu
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berdasarkan soal yang sudah diberikan,
selanjutnya peneliti memberikan penjelasan
mengenai penyelesaian untuk soal yang belum
dipahami siswa.

Langkah-langkah pembelajaran POGIL ini
membuat siswa dapat berperan aktif dalam
pembelajaran, pengetahuan
sendiri namun tidak lepas dari bimbingan dan
bekerja sama dalam kelompok. Siswa tertarik

dan Dberperan

menemukan

aktif dalam pembelajaran
sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa
yang diajarkan dengan metode POGIL lebih
besar dari hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan metode konvensional.

Hasil yang didapatkan dalam penelitian
ini relevan dengan penelitian penerapan
pembelajaran POGIL dilengkapi LKS dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa [5]. Hal ini
juga
penggunaan model Modified Free Inquiry dan
POGIL pada materi elektrolisis yang
menyatakan bahwa melalui POGIL siswa lebih
terarah dalam menentukan pemecahan masalah
sehingga tidak mengalami kesulitan dalam

sejalan dengan penelitian pengaruh

penyelesaian masalah [6].

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
peneliti lakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa dengan penerapan
metode POGIL lebih besar dari hasil belajar
yang diajarkan dengan metode
konvensional pada materi konsep mol di kelas
X IPA SMA Negeri 2 Langowan. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil uji-t diperoleh thitung > ttabel
yaitu 4,31 > 1,68.

siswa
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